BAB IV
KESIMPULAN

Tari Dalling merupakan tari tradisional yang dilestarikan secara turun-
temurun oleh masyarakat suku Bajau. Tari Dalling penting untuk dilestarikan
karena memiliki peran penting sebagai penguat sosial budaya dan identitas
masyarakat suku Bajau di Kabupaten Berau. Tari Dalling juga memiliki keunikan
dan nilai-nilai yang harus tetap terjaga agar tetap lestari sebagai kesenian warisan

nenek moyang masyarakat suku Bajau di Kabupaten Berau.

Keunikan yang dimiliki tari Dalling yaitu gerak tangan dan jari-jari penari
yang dihiasi dengan menggunakan aksesoris kuku-kukuan panjang janggay
bergerak berkedutan secara konstan, yang disebut dengan gerak igal. Gerak Igal
ini dominan digunakan dari awal sampai akhir tarian disertai gerakan lekukan

tubuh yang bergerak secara tidak teratur tetapi tetap mengikuti tempo iringannya.

Tari Dalling memiliki nilai estetika yang bisa dilihat pada gerak igal yang
melambangkan seekor burung Linggisan yang berterbangan di pesisir pantai.
Dalam melakukan gerak igal penari harus lihai untuk memainkan jari-jari mereka
yang menggunakan janggay agar nilai estetis dalam tari Dalling dapat dirasakan
oleh penonton.

Dalam upaya pelestariannya tari Dalling melibatkan beberapa pihak yang
terkait yaitu pemerintah, sanggar, dan masyarakat. Pihak terkait melakukan upaya

pelestarian dengan mengadakan berbagai kegiatan dan program guna
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mempertahankan eksistensi tari Dalling di Kabupaten Berau. Upaya pemerintah
masih berjalan sesuai dengan visi-misi dan program kerja yang diterapkan oleh
Pemerintah Kabupaten Berau, khususnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Berau. Sama halnya dengan hasil upaya sanggar kesenianyang masih
terus berjalan untuk mempertahankan pelestarian tari Dalling agar masyarakat
yang belajar dalam lingkup seniman dan sanggar ikut serta dalam berapresiasi.
Meskipun sampai saat ini hasil yang terlihat masih dalam proses, namun hasil
yang didapatkan sudah sedikit banyak memberikan pengetahuan bagi masyarakat
luas, terutama masyarakat Kabupaten Berau sendiri. Masyarakat yang mampu
memberikan respons positif dan selalu ikut andil dalam pelestarian tari Dalling
dengan cara memasukkan tari ini sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
acara-acara dan keramaian kampung seperti acara pernikahan, sunatan,
penyambutan tamu. Hal ini sangat membantu pemerintah dan para seniman dalam
membantu melestarikan tari Dalling agar tetap lestari.

Upaya-upaya yang telah dilakukan dapat dikatakan masih dalam proses.
Masih banyak kendala, karena untuk menjaga dan melestarikan kebudayaan lokal
di era globalisasi tidaklah mudah, ditambah lagi dengan munculnya tari-tari
modern yang dipandang oleh generasi muda lebih menarik dan mengikuti zaman.
Lembaga-lembaga dan para seniman dapat mendorong atau menjadi penggerak
dalam upaya pelestarian kesenian lokal, diharapkan usaha pelestarian akan tetap
membuahkan hasil yang baik. Menjadikan tari Dalling sebagai mata pelajar

muatan lokal di sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten Berau merupakan sasaran
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target utama yang tepat dalam upaya pelestarian, karena mereka adalah generasi
penerus untuk menjaga kesenian dan kebudayaan-kebudayaa lokal agar tetap
eksis.

Sebagai ekspresi budaya masyarakat Berau, tari Dalling mengekspresikan
nilai-nilai dan simbol, yaitu simbol tangible dan intangible. Simbol tangible
dalam tari Dalling yaitu saat pementasannya tari Dalling selalu dipentaskan
dengan suasana yang meriah, gerakan-gerakan yang ditarikan oleh penari
menyatu dengan iringan musik yang interaktif memberikan kesan memaksa
penonton untuk hanyut seketika dalam kedamaian. Para penari tari Dalling selalu
mengikutsertakan penonton dalam tariannya, dengan mengalungkan sebuah
selendang sebagai simbol penghormatan menjadi penanda untuk penonton agar
ikut menari bersama. Masyarakat sekitar dan para tamu yang menyaksikan
melebur menjadi satu saat tari Dalling dipentaskan yang seakan memberi pesan
pada tamu yang datang adalah bagian dari masyarakat yang mendiami pulau

tersebut.

Simbol intangible atau nilai dalam tari Dalling memiliki nilai keutamaan
yaitu nilai pergaulan antara laki-laki dan perempuan dimana dalam menjalin suatu
hubungan seorang laki-laki harus menjadi yang terbaik untuk perempuannya,
menjaga adab dalam hubungan percintaan, menghormati kedua orang tua agar
mendapat restu dalam hubungan, dan melambangkan kelembutan dan keluruhan

hati wanita. Nilai aktualisasi diri anak-anak yaitu tari Dalling mengandung ajaran
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untuk menjaga keutuhan antara satu dengan yang lain dan membiasakan anak-
anak berani tampil di depan banyak orang.

Norma budaya dalam tari Dalling yaitu sebagai pengikat solidaritas
masyarakat Kabupaten Berau yaitu dengan adanya kesenian tari Dalling ini akan
menumbuhkan rasa persatuan, suku-suku yang ada di Kabupaten Berau. Tari
Dalling juga sebagai identitas komunal. Kehadiran Tari Dalling sebagai identitas
komunal dalam masyarakat suku Bajau di Kabupaten Berau sangat penting,
karena dapat dijadikan sebagai media penguat dan menjadi identitas sebuah suku.
Tari Dalling di Kabupaten Berau sudah berbeda dengan Tari Dalling yang
berkembang di Filipina. Tari Dalling yang berada di Kabupaten Berau sudah
berkembang mengikuti kebudayaan-kebudayaan lokal yang ada di Kabupaten
Berau. Masyarakat Kabupaten Berau sepakat bahwa tari Dalling adalah cerminan

dari pada ciri khas masyarakat suku Bajau yang hidup di pesisir Kabupaten Berau.
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